V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

2.

Berdasarkan penelitian ini, kesimpulannya adalah:

Dosis pupuk bioslurry padat dengan dosis 25% /polybag mampu
memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan, pada parameter
berat kering akar, sehingga menjadi alternatif dalam pengurangan
penggunaan pupuk kimia.

Jenis tanah latosol mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan, pada parameter berat segar akar dan berat kering akar.
Terdapat interaksi nyata antara tanah regosol dan pupuk NPK 0,4

g/polybag menghasilkan pH yang mendekati netral.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, sarannya adalah:

1. Diharapkan menggunaan alternatif kombinasi pupuk kimia dan bioslurry

dalam praktik budidaya pembibitan kelapa sawit sebagai upaya
pengurangan dan ketergantungan dengan pupuk kimia.

Diharapkan menggunakan pupuk dolomit sebagai amelioran pada regosol
dan latosol, guna menetralkan pH tanah serta meningkatkan ketersediaan

Ca dan Mg sehingga pertumbuhan bibit kelapa sawit dapat lebih optimal.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Sidik ragam tinggi tanaman dan jumlah daun

a) Sidik ragam tinggi tanaman

SK db JK KT F hit F tab Sig
Perlakuan 7 64,164 9,166 0,641 2,31 0,718
Dosis_bioslurry 3 31,887 10,629 0,744 2,90 0,534
Jenis_tanah 1 4,032 4,032 0,282 4,15 0,599
Dosis_bioslurry 5 g 945 9415 0659 290 0583
Jenis_tanah
Error 32 457,356 14,292
Total 39 521,520

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)

b) Sidik ragam jumlah daun

SK db K KT  Fhit Ftab  Sig
Perlakuan 7 2,000 028 1633 231 0,162
Dosis_bioslurry 3 0,800 0,267 1,524 2,90 0,227
Jenis_tanah 1 0,100 0,100 0571 415 0455
Dosis_bioslurry 54 100 0367 2005 290 0120
Jenis_tanah
Error 32 5,600 0,175
Total 39 7,600

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 2. Sidik ragam diameter batang dan luas daun

a) Sidik ragam diameter batang

SK db JK KT F hit F tab Sig
Perlakuan 7 9,904 1,415 1,294 2,31 0,285
Dosis_bioslurry 3 5,679 1,893 1,731 2,90 0,180
Jenis_tanah 1 0,600 0,600 0,549 4,15 0,464
ij's—.b'os'“”y 3625 1,208 1,105 290 0,362
enis_tanah
Error 32 35,000 1,094
Total 39 44,904

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)

b) Sidik ragam luas daun

SK db K KT  Fhit Ftab Sig
Perlakuan 7 240479 34354 0540 231 0,797
Dosis_bioslurry 3 136,682 45561 0,717 2,90 0,549
Jenis_ tanah 1 1,321 1,321 0021 4,15 0,886
D,f’j's—.b'os'“”y 102,475 34,158 0,537 2,90 0,660
enis_tanah
Error 32 2034338 63,573
Total 39 2274817

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 3. Sidik ragam berat segar bibit dan berat kering bibit

a) Sidik ragam berat segar bibit

SK db JK KT F hit F tab Sig
Perlakuan 7 4,315 0,616 1,059 2,31 0,411
Dosis_bioslurry 3 2,480 0,827 1,421 2,90 0,255
Jenis_tanah 1 0,053 0,053 0,092 4,15 0,764
ij's—.b'os'“”y 1781 0594 1,020 290 0397
enis_tanah
Error 32 18,621 0,582
Total 39 22,936

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)

b) Sidik ragam berat kering bibit

SK db K KT  Fhit Ftab  Sig
Perlakuan 7 0,195 0,028 1,117 2,31 0,377
Dosis_bioslurry 3 0,098 0,033 1,316 2,90 0,286
Jenis_tanah 1 0,010 0,010 0,385 4,15 0,539
ij's—.b'os'“”y 0,087 0029 1,162 290 0,339
enis_tanah
Error 32 0,798 0,025
Total 39 0,993

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 4. Sidik ragam berat segar akar dan berat kering akar

a) Sidik ragam berat segar akar

SK db JK KT F hit F tab Sig
Perlakuan 7 6,825 0,975 2,898 2,31 0,018
Dosis_bioslurry 3 2,601 0,867 2,578 2,90 0,071
Jenis_tanah 1 3,198 3,198 9,507 4,15 0,004
ij's—.b'os'“”y 1,026 0342 1016 290 0,398
enis_tanah
Error 32 10,764 0,336
Total 39 17,589

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)

b) Sidik ragam berat kering akar

SK db JK KT F hit F tab Sig
Perlakuan 7 0,308 0,044 3,537 2,31 0,006
Dosis_bioslurry 3 0,122 0,041 3,283 2,90 0,033
Jenis_tanah 1 0,112 0,112 9,046 4,15 0,005
ij's—.b'os'“”y 0073 0024 1955 290 0,141
enis_tanah
Error 32 0,397 0,012
Total 39 0,705

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 5. Sidik ragam panjang akar dan volume akar

a) Sidik ragam 53anjang akar

SK db JK Ftab  Sig
Perlakuan 7 250,599 35800 1,072 2,31 0,403
Dosis_bioslurry 3 228,069 76,023 2,277 2,90 0,099
Jenis_tanah 1 3,364 3,364 0,101 4,15 0,753
ij's—.b'os'“”y 3 19,166 6,389 0,191 290 0,902
enis_tanah
Error 32 1068,352 33,386
Total 39 1318,951
Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)
b) Sidik ragam volume akar
SK db JK KT F hit F tab Sig
Perlakuan 7 2,475 0,354 1,741 2,31 0,135
Dosis_bioslurry 3 1,525 0,508 2,508 2,90 0,077
Jenis_tanah 1 0,025 0,025 0,123 4,15 0,728
D,f’j's—.b'os'“”y 0925 0308 1,518 290 0,229
enis_tanah
Error 32 6,500 0,203
Total 39 8,975

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 6. Sidik ragam pH tanah dan berat jenis tanah

a) Sidik ragam pH tanah

b)

SK db JK KT F hit F tab Sig
Perlakuan 7 3,477 0,497 42,306 2,31 0,000
Dosis_bioslurry 3 1,644 0,548 46,675 2,90 0,000
Jenis_tanah 1 1,343 1,343 114,402 4,15 0,000
ij's—.b'os'“”y 0,490 0,163 13905 290 0,000
enis_tanah
Error 32 0376 0,012
Total 39 3,853

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)

Sidik ragam berat jenis tanah
SK db JK KT Fhit Ftab Sig
Perlakuan 7 364,777 52,111 15,186 2,31 0,000
Dosis_bioslurry 3 75,334 25111 7,318 2,90 0,001
Jenis_tanah 1 276,255 276,255 80,505 4,15 0,000
Dosis_bioslurry 5 45188 4306 1281 290 0,298
Jenis_tanah
Error 32 109,809 3,432
Total 39 474,586

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 7. Sidik ragam berat volume tanah dan CRD 1 faktor pH tanah

a) Sidik ragam berat volume tanah

SK b K KT Fhit Ftab  Sig
Between 3 19709 6570 0076 324 0972
Groups
Within Groups 16 1374574 85,911
Total 19 1394,283

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)

b) CRD 1 faktor pH tanah

SK db  JK KT Fhit Ftab Sig

Between Groups 7 3,477 0,497 42,306 2,31 0,000
Within Groups 32 0,376 0,012
Total 39 3,853

Ket : Jika Sig < 0,05 berarti significant (Berbeda nyata)
Sig > 0,05 berarti non significant (Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 8. Ringkasan Anova

Parameter DO.S'S pupuk Jenis tanah Interaksi
bioslurry

Tinggi tanaman NS NS NS
Jumlah daun NS NS NS
Diameter batang NS NS NS
Berat segar tanaman NS NS NS
Berat kering tanaman NS NS NS
Berat segar akar NS S NS
Berat kering akar S S NS
Panjang akar NS NS NS
pH tanah S S S

Luas daun NS NS NS
Volume akar NS NS NS
Berat jenis tanah S S NS
Berat volume tanah NS NS NS
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Lampiran 9. Layout penelitian

BOT2 U2

B2T1U2 BOT2U5

B1T2U4

B2T1U3 B1T2US B2T1Ul

B2T1U4 B2T1U5

B1T2U3 BOT2U1 BOT2U3

B1T2U2 B1T2U1l BOT2U4

Keterangan :

BO
Bl
B2

B3

T1

T2

ul:

uz:

U3

U4 :

U5 :

: 0% + Kontrol (tanpa bioslurry, dengan NPK 0,4 g/polybag)
: 25% /polybag

: 33,3% /polybag

: 50% /polybag

: Tanah Regosol

: Tanah Latosol

Ulangan 1

Ulangan 2

: Ulangan 3

Ulangan 4

Ulangan 5
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Lampiran 10. Dokumentasi penelitian

Persiapan media tanam
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